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ABSTRAKSI

“Bangsa yang besar adalah bangsa yang tidak pernah melupakan sejarah
bangsanya.” Soekarno. Menilik kembali sejarah bangsa kita dapat dijadikan
sebagai suatu motivator dalam hidup, apa yang kita dapatkan hari ini merupakan
manifestasi dari sejarah perjuangan kita di masa lalu, hal inilah yang berusaha
dipertahankan dan dilestarikan sebagai bangsa yang besar. Sejarah Indonesia
dimasa lalu tidak lepas dari sejarah perjuangan 350 tahunnya melawan
imperialisme dan kolonialisme bangsa penjajah Belanda atau yang lebih kita kenal
dengan Kompeni. Selama tiga setengah abad bangsa Kompeni menjajah bumi
Indonesia dengan meninggalkan banyak bekas-bekas sejarah mencakup kedalam
berbagai segi kehidupan sosial, politik, kebudayaan, bahasa, agama dan juga
secara fisik berupa sistem irigasi, jalan serta bangunan bangunan Indies. Kota
Magelang pada masa lalu merupakan salah satu kota basis Kompeni, sehingga
banyak terdapat peninggalan bersejarah penting dari masa tersebut, diantaranya
adalah gedung Karesidenan Kedu yang telah berumur lebih dari 100 tahun.
Gedung Karesidenan Kedu di masa lalu merupakan tempat tinggal Residen dan
membawahi seluruh wilayah Kedu di jawa tengah. Gedung karesidenan Kedu
dimasa lalu juga merupakan tempat berakhirnya perlawanan pahlawan perjuangan
kemerdekaan bangsa Pangeran Diponegoro. Perang Diponegoro yang dalam
buku-buku sejarah karangan penulis Belanda disebut Java Oorlog (Perang Jawa),
berlangsung selama 5 tahun (1825-1830). Dalam perang ini, kerugian pihak
Belanda tidak kurang dari 15.000 tentara serta menghabiskan dana hingga 20 juta
gulden. Perjuangan Diponegoro yang besar diharapkan menjadi inspirasi bagi kita
generasi penerusnya sehingga tidak berlebihan bila Gedung Karesidenan Kedu
didedikasikan sebagai memoriam hidup akan kebesaran nama Pangeran

Diponegoro.

ix

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



BABI
PENDAHULUAN

5

A. JUDUL
PERENCANAAN DAN PERANCANGAN INTERIOR GEDUNG
KARESIDENAN KEDU MAGELANG

B. LATAR BELAKANG MASALAH

Magelang merupakan sebuah kota kecil yang terletak ditengah
pulau Jawa, berlokasi diantara kota Yogyakarta dan Semarang. Magelang
merupakan salah satu kota basis militer di Jawa, hal ini tidak lepas dari
sejarah perjuangan bangsa Indonesia yang pernah terjadi di kota
Magelang.

Kedatangan bangsa Belanda di Jawa menetapkan kota Magelang
sebagai basis pusat militer dan pemerintahan Kolonial Belanda pada masa
penjajahannya di Indonesia. Sejak masa pendudukannya di Indonesia,
pemerintah Kolonial Belanda banyak membangun bangunan-bangunan
dan gedung-gedung di Magelang untuk berbagai keperluan, diantaranya
sebagai tempat tinggal, pusat pemerintahan daerah, benteng pertahanan,
juga tempat ibadah (Gereja). Beberapa dari bangunan Arsitektur Indis'
tersebut hingga kini masih dipertahankan sebagai bukti peninggalan
sejarah bangsa yang dilindungi oleh negara. Gedung Karesidenan Kedu
Magelang adalah salah satu gedung peninggalan pemerintah Belanda di
Magelang yang masih dilestarikan keberadaanya. Gedung Karesidenan
Kedu Magelang terletak di sebelah barat kota Magelang berbatasan
dengan wilayah kabupaten Magelang. Pada mulanya gedung Karesidenan
Magelang merupakan tempat tinggal pejabat gubernur Belanda pada abad
ke 18 sekaligus sebagai pusat pemerintahan Belanda di Magelang.

'Pramono Atmadi, "Arsitektur rumah tinggal, pengaruh Hindu, Cina, Islam, dan Modern”,
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Gedung karesidenan Magelans juga merupakan tempat
berakhirnya perlawanan pahlawan kemerdekaan Pangeran Diponegoro.
Dalam salah satu ruang gedung inilah Pangeran Diponegoro dijebak dan
ditangkap oleh pemerintah Belanda. Hingga saat ini, ruangan tempat
Pangeran Diponegoro ditangkap dikonservasikan seperti keadaan semula
sebagai salah satu bukti sejarah perjuangan bangsa Indonesia.

Gedung Karesidenan Kedu Magelang saat ini merupakan salah satu
bangunan Kolonial Belanda yang masih utuh keberadaanya dan
dikonservasikan sebagai bangunan peninggalan sejarah. Kompleks
Karesidenan memiliki luas kurang lebih 5.4 hektar dengan tiga bangunan
utama yang salah satunya merupakan bangunan asli peninggalan Belanda,
yaitu Gedung Karesidenan sebagai bangunan utama dengan luas
+1782.25m’°. Saat ini Gedung Karesidenan Kedu difungsikan sebagai
museum, tempat transit pejabat yang berkunjung di Magelang, tempat
resepsi dan rumah tinggal pejabat komisaris BAKORLIN WIL II (Badan
Koordinasi Lintas Provinsi Wilayah II Kedu dan Surakarta). Gedung
Karesidenan Kedu Megelang adalah bangunan konservasi yang dilindungi
oleh Pemerintah Daerah Provinsi Jawa tengah dan di kelola dibawah
departemen pemerintahan daerah kota Magelang.

Gedung karesidenan Kedu Magelang memiliki bentuk bangunan
dengan karakteristik bangunan Belanda kuno dengan ciri: warna bangunan
di dominasi warna putih, bangunan luas, memiliki bukaan jendela dan
pintu yang tinggi, bentuk atap simetri dengan jarak atap yang tinggi, serta
ditopang dengan tiang tiang terbuat dari baja cor.

Keberadaan Gedung Karesidenan Kedu saat ini sebagai salah satu
bangunan konservasi peninggalan sejarah. Ruangan tempat Pangeran

Diponegoro ditangkap telah dikonservasikan sebagai museum? sejarah

% Amir sutarga, Pedoman Penyelenggaraan museum, Proyek pengembangan permuseuman, Dep.

P&K, Jakarta, 1979 P.17
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yaﬁg dibuka untuk umum. Sedangkan ruangan yang lain difungsikan juga
sebagai tempat transit pejabat yang berkunjung di Magelang. Sisa
bangunan yang lain difungsikan sebagai rumah dinas bagi pejabat
komisaris BAKORLIN WIL IL

Berdasarkan fungsi bangunan Karesidenan Kedu saat ini, perlu di
adakan redesain untuk mendukung fungsi bangunan secara optimal pada
interior gedung karesidenan kedu Magelang, mengingat keadaan gedung
sebagai bangunan bersejarah yang dilindungi, juga sebagai museum serta
tempat tinggal dinas. Hal tersebut diperlukan untuk mendukung kegiatan
didalamnya, terutama pada elemen aktivitas ,fasilitas dan zonanya tanpa

meninggalkan prinsip perinsip konservasi bangunan bersejarah.

C. ALASAN PEMILIHAN OBYEK

Gedung Karesidenan Kedu Magelang merupakan bangunan
peninggalan bersejarah yang keberadaanya telah menjadi ikon bagi kota
Magelang. Keadaan Gedung Karesidenan Kedu Magelang saat ini
dirasakan tidak sesuai dengan nilai dan makna yang dimiliki oleh
bangunan itu sendiri sebagai bangunan bersejarah besar. Sedangkan
penyerahan pengelolaan Gedung Karesidenan kepada Departemen
BAKORLIN Wil II memberikan kerancuan pada fungsi bangunan itu
sendiri karena pada saat ini Gedung Karesidenan digunakan untuk
menampung berbagai aktivitas yang beragam yaitu sebagai tempat tinggal
pejabat komisaris BAKORLIN Will II, tempat transit dan menginap
pejabat yang berkunjung di Magelang, bahkan salahsatu ruangannya

~ digunakan sebagai museum. Berbagai aktivitas yang beragam tersebut
harus dapat diterapkan pada interior gedung Karesidenan Kedu dengan
baik meliputi zona dan aktifitas-fasilitas penggunanya. Selain itu Gedung
Karesidenan Kedu merupakan bangunan bersejarah yang dilindungi

sehingga pada penerapan desain interiornya harus mengindahkan perinsip-
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perinsip konservasi bangunan bersejarah. Hal inilah yang menjadi alasan

utama dalam pemilihan proyek.

Beberapa permasalahan tersebut diatas harus dipecahkan sesuai

dengan identitas dan nilai tanpa mengurangi makna Gedung Karesidenan

Kedu Magelang sebagai bangunan bersejarah peninggalan Kolonial

Belanda yang berharga.

D. TUNTUTAN KLIEN

Beberapa tuntutan khusus dari klien yang menjadi bahan

pertimbangan pada perancangan interiornya adalah:

18

Fungsi ruangan yang ada harus tetap dipertahankan untuk menjaga
keaslian bangunan dan pemakaiannya.

Ruang tamu pejabat juga merupakan akses masuk pada ruangan yang
lainnya, sehingga diperlukan pengaturan supaya akses masuk tersebut
tidak mengganggu kegiatan didalam ruang tamu pejabat.

Perlu diadakan pencitraan kembali pada interior Gedung Karesidenan
Kedu Magelang sehingga sesuai dengan kondisi bangunan, makna,
serta nilai historisnya.

Mempertahankan elemen-elemen asli bangunan yang masih bertahan
seperti adanya, meliputi bentuk bangunan, ornamen jendela dan pintu,
lisplank, serta tiang tiang penyangga.

Kondisi Interior ruang museum ditinggalkan seperti citra aslinya

dengan perombakan seminimal mungkin.

E. PERMASALAHAN PERANCANGAN

1.
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Rumusan Masalah

a. Bagaimana merancang ulang interior gedung Karesidenan Kedu
Magelang sehingga mampu memenuhi kebutuhan pemakainya
secara optimal dengan tetap melestarikan nilai historisnya terkait

dengan adanya syarat konservasi yang diterapkan pada bangunan?



b. Bagaimana menerapkan kesan gedung Karesidenan Kedu
Magelang sebagai bangunan sejarah Kolonial Belanda melalui
bentuk fisik interiornya?

2. Tujuan Perancangan

a. Merancang ulang interior gedung Karesidenan Kedu Magelang
sehingga mampu memenuhi kebutuhan pemakainya secara optimal
dengan tetap melestarikan nilai historisnya terkait dengan adanya
syarat konservasi yang diterapkan pada bangunan.

b. Menerapkan kesan gedung Karesidenan Kedu Magelang sebagai
bangunan sejarah Kolonial Belanda melalui bentuk fisik desain
interiornya.

g

3. Sasaran Perancangan
Mewujudkan interior gedung Karesidenan Kedu Magelang
yang nyaman, aman dan serasi dengan suasana yang sesuai dengan
identitasnya - sebagai bangunan Kolonial Belanda bersejarah yang

dilindungi dan dilestarikan keberadaanya.

4. Lingkup Perencanaan dan Perancangan
a. Ruang tamu pejabat
b. Ruang kerja komisaris

Ruang tidur komisaris

B g

Ruang makan dan dapur bersih
Ruang tidur tamu pejabat I
Ruang tidur tamu pejabat II
Ruang tidur tamu pejabat I11

=R oo

Ruang tidur tamu pejabat IV
i. Ruang transit pejabat
J-  Ruang ajudan komisaris

k. Ruang museum Diponegoro
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5. Cakupan Tugas
‘a. Konsep desain
1) Analisis ( programming )
2) Sintesis ( alternatif )
3) Evaluasi ( pemilihan alternatif )
b. Desain

1) Gambar prarencana

= Denah/ skema perabot skala 1:50/ 1:20
* Tampak potongan skala 1:50/1:20
2) Gambar Rencana

= Lantai skala 1:50
* PlafonElectrical/Wiring/Listrik skala 1:50
* Dinding/ Partisi ‘ skala 1:50
*  Mechanical/ Electrical/ Wiring/ Listrik skala 1:50
= Perabot/ detil perabot skala 1:5

¢. Perspektif

1) Perspektif ruang 3 buah

2) Perspektif furniture 1 buah
d. Maket Studi
¢. Skema Bahan

f.  Rencana Anggaran Biaya (RAB)
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F. POLA PIKIR PERANCANGAN

POLA PIKIR PERANCANGAN

[ oatawonrsx | R
] ; ey YA
SData strukiur organissi || KRITERIA ‘_ & Vet XU LS
- +Data skiifitas pemakni | | s
|| PROGRAMING :
| | Kowsep SKETSA DESAIN &
e DATAFISIC || Program || PERANCANGAN ALTERNATIF
| || kebutuhan !
ORDER N *#Denah | || Tema perancangan Sirkulasi DI"EISN:I[?‘
o, wPengukuran lapangan || AKtifitas-fasilitas 14| "Diponegoro” o dan zona
?Knndisiﬁ.ﬁk - | | Penghawaaan dan Gaya perancangan “*Perabot
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pemakainya dimasa sckarang ' ' )
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Gambar 1: Pola Pikir Perancangan
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